2. Tujuan untuk pembaca

Penulis berharap karya tulis ini dapat dipahami dan memberikan informasi
mengenai cara penuturan film dokumenter ekspositori dengan unsur naratif

yang sering ditemukan di film fiksi.
3. Tujuan untuk universitas

Penulis berharap karya tulis dapat berguna sebagai arsip kampus dan dapat
digunakan oleh mahasiswa angkatan selanjutnya yang ingin memproduksi film

dokumenter.

2. STUDI LITERATUR

2.1. NARATIF FILM

Naratif film disebutkan oleh Bordwell (2016) sebagai rantai kesinambungan antara
sebab dan akibat yang terjadi dalam ruang dan waktu. Biasanya sebuah naratif dimulai
dari satu peristiwa, yaitu rangkaian peristiwa yang terjadi berdasarkan pola sebab-
akibat. Keterikatan penonton terhadap cerita, berdasarkan pada pemahaman akan pola
perubahan dan stabilitas, sebab dan akibat, waktu dan ruang. Bernard (2012)
mengatakan bahwa cerita adalah naratif atau penceritaan dari sebuah kejadian atau
rangkaian kejadian, dirangkai dalam cara yang menarik, baik pembaca, pendengar, atau

penonton.

Dalam bentuk paling dasarnya, cerita memiliki awal, tengah, dan akhir. Cerita
harus memiliki karakter menarik, ketegangan yang meningkat, dan konflik yang
menemui resolusi. Hal itu mengikutsertakan penonton dalam cerita pada level
emosional dan intelektual, memberikan motivasi pada penonton untuk ingin tahu apa
selanjutnya, berdasarkan pemaparan Bernard (2012). Sesuai dengan teori Bordwell,
dimana secara normal penonton akan mencari-cari informasi saat menonton sebuah
film. Sebuah film membentuk ekspektasi tertentu dengan memancing rasa penasaran,

ketegangan, dan kejutan.



Penyusunan unsur-unsur dramatis tersebut dalam film tidak kalah pentingnya
dengan film fiksi. Walaupun menurut Bordwell (2016), memang film fiksi lebih sering
mengaplikasikan naratif film. Namun, naratif film dokumenter juga memerlukan unsur
naratif untuk membangun cerita. Dalam penyampaian naratif dalam dokumenter,

terdapat elemen-elemen storytelling yang harus diperhatikan.

Berbeda dengan film fiksi, pada film dokumenter konflik sudah tersedia dan
pembuat film bertanggung jawab untuk menemukan cara menggarap atau menemukan
konflik tersebut dengan melihat aspek dramatiknya. Penyampaian kreatif yang paling
kuat. Ayawaila (2017) menyatakan bahwa unsur mutlak dalam dokumenter yaitu harus
ada perkembangan dan perubahan fakta-fakta. Proses perubahan dan perkembangan
dapat bersifat waktu, fisik, atau psikologis. Film dokumenter dan fiksi tentu berbeda,

namun pada prinsipnya penyajian unsur dramatiknya tidak jauh berbeda.
2.1.2 STRUKTUR TIGA BABAK

Salah satu struktur penceritaan yang sering digunakan adalah struktur tiga babak.
Bernard (2012) memaparkan secara besar tiga babak dibagi menjadi babak pertama,
kedua, dan ketiga. Babak pertama menjelaskan karakter dan konflik, di akhir babak,
penonton dapat mengetahui apa yang ingin diceritakan. Babak pertama mengambil 1/3
durasi film. Hal terpenting dalam babak pertama adalah penuturan eksposisi yang dapat
membuat penonton ikut serta selanjutnya sepanjang film. Babak ini mengikat penonton

pada tahap emosional, membuat mereka menanti adegan selanjutnya.

Babak kedua merupakan babak terpanjang yang mencangkup separuh durasi
film. Konflik terus meningkat dan informasi terus dibangun. Secara teori, ini
merupakan babak terpanjang yang mencangkup 1/2 durasi film. Pada babak pertama
konflik atau keinginan protagonis sudah diperkenalkan dan pada babak kedua tampak

apa yang dipertaruhkan protagonis semakin besar.

Pada babak terakhir, tokoh utama akan mengalami masa terberatnya.

Protagonis atau subjek sedang mendekati kekalahan di awal babak ini. Ketegangan



terus meningkat dan akhirnya mendorong lahirnya suatu resolusi. Tidak hanya
menjelaskan resolusi, namun babak ketiga menjelaskan puncak konflik atau

ketegangan paling tinggi.

2.2. PREMIS FILM

Menurut Williams (2016), premis merupakan jantung dramatik dari sebuah cerita atau
film. Ide atau tema yang mengontrol keseluruhan cerita disebut sebagai premis. Dengan
adanya premis sebuah film, semua divisi pembuat film memiliki tujuan yang sama.
Dalam memahami premis, pembuat film harus memahami konflik internal subjek dan
goal yang ingin dicapai. Pemahaman ini penting untuk membentuk tulang punggung
psikologis cerita dari sebuah cerita yang baik. Lyons (2016) mengibaratkan premis

berperan sebagai struktur dan panduan dari cerita naratif.

Lyons (2016) menyatakan bahwa hampir semua penulis skenario membagi
premis menjadi tiga bagian, yaitu perkenalan karakter, konflik, dan gambaran akhir
atau kesimpulan cerita. Premis harus menampilkan seorang karakter yang bekerja
menuju suatu tujuan. Berbeda dengan logline, premis seluruh struktur inti cerita dalam
satu atau dua kalimat. Sedangkan logline hanya menampilkan Aigh-concept yang hanya
menunjukan sisi menarik dari film. Premis merupakan landasan utuh yang mendasari

seluruh film.

2.3. FILM DOKUMENTER

Walaupun film dokumenter ini direkam berdasarkan fakta yang ada, namun dalam
penyajiannya dapat dimasukan pemikiran-pemikiran filmmaker. Seperti dikutip dari
Rabigee (2015), film dokumenter adalah penafsiran kreatif dari kenyataan. Dalam kata
lain, film dokumenter adalah rekaman gambar dari kenyataan yang disusun secara
kreatif menjadi sebuah narasi. Pemikiran dan sudut pandang filmmaker penting dalam
memperlakukan realita. Kritikus film Amerika Bill Nichols (2017) membagi
penyampaian realita melalui dokumenter menjadi enam tipe, yaitu mode poetic,

ekspositori, observasional, partisipatori, reflektif, dan performatif.



2.2.1 DOKUMENTER EKSPOSITORI

Dokumenter ekspositori merupakan tipe dokumenter yang paling umum diproduksi
dan paling mendekati pemahaman masyarakat umum terhadap film dokumenter
menurut Nichols (2017). Tipe ini diperkenalkan oleh tokoh besar dokumenter, John
Grierson, pada tahun 1930. Grierson memperkenalkan film dokumenter dalam bentuk
paparan yang berupa penjelasan yang dipampangkan bersamaan dengan gambar—

gambar dalam film.

Tipe ini menggunakan narasi suara sebagai bagian dari penceritaannya. Oleh
karena itu, tipe ini melalui proses riset mendalam dan dikonstruksi untuk memberikan
informasi dan meyakinkan penonton. Menurut Tanzil dkk. (2010), dokumenter
ekspositori adalah dokumenter yang menyampaikan pesan secara langsung kepada
penonton, baik melalui presenter atau narasi berupa teks maupun suara. Berbeda
dengan poetic atau observasional, tipe ekspositori memiliki tujuan untuk
mempresentasikan sebuah argumen yang kuat kepada audiens, meyakinkan mereka

untuk percaya atau setuju dengan sebuah sudut pandang tertentu.
2.2.3 SUTRADARA DOKUMENTER

Seorang sutradara harus mempunyai rasa empati dan kemampuan memahami
kemanusiaan dalam memproduksi sebuah film dokumenter menurut Rabiger (2015).
Hal tersebut akan berdampak terhadap narasi atau cerita yang ditunjukkan dalam film
yang akan mempengaruhi perasaan dan pikiran penonton. Ayawaila (2017)
menjelaskan bahwa seorang sutradara harus dapat menginterpretasikan sebuah realita
dengan baik dan sesuai dengan fakta. Bila sutradara tidak dapat menginterpretasikan
realita dengan baik, film dokumenter yang dihasilkan bisa menjadi film yang di

dalamnya terdapat propaganda dan bersifat manipulatif.

Dalam produksi dokumenter seorang sutradara butuh memiliki pengetahuan
akan teknik-teknik dalam tahap produksi, disamping memiliki pengetahuan terhadap

subjek. Sutradara juga harus mengenal konsep film yang akan dibuat baik dari segi



teknik maupun ide. Semakin ia mengenalnya, semakin baik pula hasil yang didapatkan.
Sutradara tidak hanya memiliki pengetahuan tentang teknik, namun sutradara
dokumenter juga harus mempunyai sudut pandang dan penempatan alur cerita yang
akan dibuatnya. Sutradara akan semakin mengerti cerita yang akan ditampilkan dalam

filmnya seiring berjalannya waktu menurut Rosenthal (2015).
3. METODE PENCIPTAAN

Deskripsi Karya

Film Pendek Dokumenter Perayaan Detik Mengiringi Detak memiliki durasi 24 menit
26 detik. Bertema harapan dan memiliki genre dokumenter ekspositori. Shooting
format MP4. Film Pendek Dokumenter Perayaan Detik Mengiringi Detak merupakan

film dengan aspek rasio 16:9.

Konsep Karya

Fase menunggu dalam kehamilan seringkali menjadi kisah yang tak diceritakan. Pada
trimester tiga, tubuh perempuan mengalami berbagai perubahan mempersiapkan
kelahiran. Pada saat itu juga keputusan bentuk persalinan umumnya disepakati.
Perempuan memiliki hak sepenuhnya terhadap tubuh dan bayinya sendiri, tanpa
campur tangan eksternal. Bentuk persalinan apapun tidak akan mengurangi nilai

perempuan sebagai seorang ibu sedikitpun.

Film ini menuturkan secara personal dari sudut pandang seorang bidan dan
menceritakan bahwa kelahiran lebih kompleks dari bagaimana biasanya digambarkan
di media. Melahirkan lebih dari perihal "mengeluarkan bayi" saja. Kisah ari
menuturkan pendekatan yang memanusiakan perjalanan menjelang persalinan seorang

perempuan.



